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This study aim to analyze the influence of the traditional game Tapa Gala on improving 
students’ cooperation and tolerance in physical education learning. The research employed a 
quasi-experimental design with a one group pretest-posttest model. The subjects of this 
study were 80 eighth-grade students of SMP Negeri 1 Lambu in the even semester of 2025. 
The research instruments were cooperation and tolerance questionnaires administered 
before and after the treatment. The treatment was conducted over six sessions using the 
traditional Tapa Gala game in physical education learning. The results showed a significant 
improvement in students’ cooperation and tolerance after participating in the Tapa Gala 
game based learning. The average cooperation score increased from 68.40 to 81.70, while 
the average tolerance score increased from 66.50 to 80.20. These finding that the traditional 
Tapa Gala game effectively shapes students’ social character and can be integrated into local 
culture-based physical education learning strategies. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh permainan tradisional Tapa Gala 
terhadap peningkatan kerjasama dan toleransi siswa dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani. Penelitian menggunakan desain quasi-experimental dengan model one-group 
pretest-posttest. Subjek penelitian adalah 80 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lambu pada 
semester genap tahun 2025. Instrumen penelitian berupa angket kerjasama dan toleransi 
yang diisi sebelum dan sesudah perlakuan. Perlakuan dilakukan selama enam pertemuan 
dengan menerapkan permainan tradisional Tapa Gala dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada 
aspek kerjasama dan toleransi siswa setelah mengikuti pembelajaran melalui permainan 
Tapa Gala. Rata-rata skor kerjasama meningkat dari 68,40 menjadi 81,70, sedangkan rata-
rata skor toleransi meningkat dari 66,50 menjadi 80,20. Temuan ini menunjukkan bahwa 
permainan tradisional Tapa Gala efektif dalam membentuk karakter sosial siswa dan dapat 
diintegrasikan dalam strategi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis budaya lokal. 

PENDAHULUAN 

 Permainan tradisional memiliki nilai historis dan kultural yang kuat sebagai sarana pembelajaran sosial 

dalam masyarakat, termasuk di dalam pendidikan jasmani. Permainan ini tidak hanya sekadar aktivitas fisik 

tetapi juga media pengembangan karakter seperti kerjasama, toleransi, dan empati siswa (Lestari et al., 

2025). Nur (2025) menegaskan bahwa integrasi permainan tradisional dapat meningkatkan interaksi 

antarsiswa melalui pengalaman praktis yang kontekstual. Lasatama dan Aningtyas (2025) juga menemukan 

bahwa permainan kelompok tradisional mendukung pembentukan sikap inklusif dan saling menghormati. 

Selain itu, sejumlah studi menunjukkan bahwa permainan tradisional efektif untuk meningkatkan soft skills 

siswa dalam setting yang menyenangkan (Hariyadi, 2024). Nugraheni et al., (2025) menambahkan bahwa 

aspek toleransi dan komunikasi juga tumbuh melalui pengalaman bermain bersama. Dalam konteks 

globalisasi dan digitalisasi, pengembangan karakter melalui permainan tradisional menjadi semakin relevan 

(Ngindana et al., 2024). Konteks inilah yang mendorong penelitian ini untuk mengkaji permainan tradisional 

yang spesifik dan lokal sebagai media pembelajaran. 

Salah satu permainan tradisional yang khas dari Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat, adalah Mpa’a 

Tapa Gala, yang dalam bahasa Bima berarti “menahan bambu” (Satriawan et al., 2023). Bentuknya berupa 

permainan regu dengan dua kelompok yang saling menjaga dan menyerang, menuntut kerjasama strategis 

dan koordinasi tim. Meski cukup populer di era 1980-an, keberadaannya kini mulai terpinggirkan karena 

dominasi permainan modern dan kurangnya pemahaman budaya lokal. Sebuah studi literatur menunjukkan 

bahwa permainan ini sarat dengan nilai kearifan lokal seperti gotong royong, solidaritas, dan keberanian 

(Sholehatun et al., 2023). Namun, penelitian tersebut hanya bersifat deskriptif dan belum mengukur secara 
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kuantitatif dampak sosial seperti kerjasama dan toleransi. Ini menunjukkan bahwa dana penelitian mengenai 

aspek karakter sosial dari Tapa Gala masih sangat terbatas. Kondisi ini membuka peluang untuk penelitian 

yang lebih komprehensif. Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah mengisi kekosongan data empiris 

mengenai dampak Tapa Gala. 

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi pengaruh permainan tradisional terhadap kerjasama dan 

keterampilan sosial siswa pada jenjang yang lebih rendah. Sebagai contoh, penelitian Ariyanti (2025) 

menunjukkan bahwa permainan tradisional “bakiak” terbukti meningkatkan kerjasama anak usia 5-6 tahun 

secara signifikan. Studi Wirlyanti et al., (2024) menuturkan bahwa permainan tradisional dapat memperkuat 

berbagai nilai karakter, termasuk kerjasama dan toleransi. Selain itu, pengaruh permainan tradisional pada 

SMA juga telah diangkat oleh Latif et al., (2019) dengan hasil indikator kerjasama yang membaik secara 

signifikan. Kirana (2021) menerapkan permainan tradisional dalam penguatan karakter multikultural dan 

menemukan peningkatan toleransi siswa. Namun sebagian besar penelitian tersebut bersifat general dan 

tidak mengkaji permainan spesifik lokal yang juga mengandung nilai kultural yang tinggi. 

Penelitian mengenai Mpa’a Tapa Gala sendiri masih terfokus pada aspek perkembangan motorik kasar 

anak usia dini. Sebagai contoh, Hazhari et al., (2019) dalam tesisnya di UNNES menunjukkan bahwa Tapa 

Gala meningkatkan keterampilan gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif pada anak usia dini. 

Penelitian Game Based Learning berbasis Tapa Gala juga menunjukkan peningkatan signifikan pada 

penguatan karakter siswa SD dengan skor pre-test 64,5 menjadi post-test 85,5 (Suhartyaningsih et al., 

2025). Persamaan dari penelitian sebelumnya adalah seluruh studi menunjukkan bahwa permainan 

tradisional berkontribusi positif terhadap pengembangan karakter siswa, termasuk kerjasama dan toleransi. 

Namun, sebagian besar penelitian dilakukan pada jenjang PAUD dan SD, bukan SMP. Selain itu, permainan 

yang dikaji bersifat umum tanpa penekanan pada permainan lokal yang khas dan kontekstual seperti Mpa’a 

Tapa Gala. Tidak ditemukan penelitian sebelumnya yang secara kuantitatif mengukur pengaruh permainan 

Mpa’a Tapa Gala terhadap aspek kerjasama dan toleransi siswa SMP, sehingga menjadi celah penting yang 

ingin diisi oleh penelitian ini. Meskipun demikian, studi tersebut masih mencakup karakter umum, dan belum 

memberikan analisis mendalam terhadap aspek kerjasama dan toleransi secara kuantitatif pada siswa SMP. 

Dengan demikian, terdapat kekosongan metode penelitian yang harus diisi. 

Selain aspek motorik dan karakter umum, penelitian juga perlu menekankan pendidikan multikultural 

dan empati antarsiswa. Azzahra (2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal efektif 

dalam menumbuhkan sikap inklusif dan menghargai perbedaan. Sementara Yamin et al. (2022) menegaskan 

bahwa Tapa Gala mampu menyatukan nilai-nilai multikultural masyarakat setempat. Namun studi tersebut 

belum didukung data kuantitatif yang memadai, misalnya skor toleransi sebelum dan sesudah intervensi. 

Namun studi tersebut belum didukung data kuantitatif yang memadai, misalnya skor toleransi sebelum dan 

sesudah intervensi. Misalnya, tidak disajikan perbandingan nilai pre-test dan post-test yang menunjukkan 

peningkatan sikap toleran siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis Tapa Gala. Selain itu, tidak ada 

analisis statistik yang mengukur signifikansi perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan. Padahal, data 

semacam itu penting untuk menguatkan klaim efektivitas pendekatan budaya lokal dalam membentuk 

karakter siswa secara empiris.  Tanpa data tersebut, klaim keberhasilan pembelajaran berbasis budaya lokal 

masih kurang kuat. 

Konteks pendidikan jasmani formal di SMP, praktik optimalisasi budaya lokal masih jarang dijadikan 

media utama. Mulyana (2024) dan Kamaruddin et al., (2024) sepakat bahwa integrasi permainan tradisional 

dalam kurikulum pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) mampu meningkatkan kerjasama dan 

motivasi siswa. Namun dalam praktik lapangan, dominasi strategi permainan modern dan materi teoritis 

membuat potensi kultural kurang dimaksimalkan. Hal ini terlihat dari minimnya penggunaan permainan lokal 

seperti Tapa Gala dalam rencana pembelajaran tahunan. Alhasil, nilai-nilai kearifan lokal dan sosial murni 

tidak terserap secara maksimal oleh siswa. Kondisi inilah yang mendorong perlunya penelitian eksperimental 

yang menguji dampak Tapa Gala langsung dalam setting kelas PJOK SMP. 

Berdasarkan uraian gap di atas, penelitian ini bertujuan menutup kekosongan studi empiris kuantitatif 

mengenai pengaruh Tapa Gala terhadap kerjasama dan toleransi siswa SMP di Kabupaten Bima. Desain 

quasi-experimental dengan pretest-posttest akan digunakan untuk mengukur skor kerjasama dan toleransi 
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sebelum dan sesudah intervensi permainan Tapa Gala. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat memastikan 

perubahan signifikan akibat intervensi. Hasilnya diharapkan dapat menjadi bukti empiris kuat bahwa 

permainan lokal dapat dimanfaatkan dalam konteks pendidikan formal. Hal ini akan menjadi model 

pembelajaran alternatif yang relevan bagi sekolah di Bima dan daerah lain dengan warisan budaya serupa. 

Juga dapat menjadi referensi bagi pengambil kebijakan untuk memperkuat kurikulum lokal dalam pendidikan 

jasmani. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode quasi-experimental design dengan model one-group pretest-

posttest design. Desain ini dipilih karena memungkinkan untuk mengukur perbedaan sebelum dan sesudah 

perlakuan pada kelompok yang sama tanpa kelompok kontrol (Creswell & Creswell, 2017). Metode ini cocok 

diterapkan dalam penelitian pendidikan yang tidak memungkinkan pembagian subjek secara acak karena 

mempertimbangkan keterbatasan kelas yang tersedia (Fraenkel et al., 1993). Dengan desain ini, peneliti 

dapat mengidentifikasi perubahan hasil belajar dan perilaku siswa yang secara langsung dipengaruhi oleh 

perlakuan berupa pembelajaran melalui permainan tradisional Tapa Gala. Penelitian jenis ini relevan untuk 

mengevaluasi efektivitas intervensi dalam situasi kelas nyata dan sering digunakan dalam penelitian tindakan 

pendidikan (Rachman et al., 2016). 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lambu yang berjumlah 80 

orang. Pemilihan subjek dilakukan secara total sampling karena seluruh populasi dalam kelas tersebut 

dijadikan sampel penelitian. Total sampling dipilih untuk memberikan hasil yang lebih representatif dalam 

satu populasi yang homogen (Etikan & Bala, 2017). Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025 yaitu mulai bulan Februari hingga Mei 2025. Lokasi penelitian 

berada di SMP Negeri 1 Lambu, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen utama yaitu: 

a. Angket Kerjasama yang terdiri atas 15 butir pernyataan dengan skala Likert 1-5, yang disusun dan 

dikembangkan berdasarkan indikator kerjasama siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani (Asmi et 

al., 2018). 

b. Angket Toleransi yang terdiri atas 15 butir pernyataan yang dikembangkan dari indikator sikap toleransi 

dalam lingkungan belajar siswa (Arifin, 2025). 

Kedua angket telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji expert judgment dan uji coba terbatas 

pada siswa dengan karakteristik yang serupa. Uji validitas menggunakan pearson product moment dan 

reliabilitas diuji dengan rumus Cronbach’s Alpha. Pengambilan data dilakukan pada dua tahap, yaitu sebelum 

perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest). Penelitian juga didukung dengan observasi langsung 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk memvalidasi aktivitas kerjasama dan toleransi siswa. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan berikut: 

a. Tahap Persiapan: Penyusunan instrumen, perizinan penelitian, dan koordinasi dengan guru PJOK. 

b. Tahap Pretest: Pengisian angket kerjasama dan toleransi sebelum perlakuan. 

c. Tahap Perlakuan: Pembelajaran melalui permainan tradisional Tapa Gala yang dilakukan selama 6 kali 

pertemuan. 

d. Tahap Posttest: Pengisian angket kerjasama dan toleransi setelah perlakuan. 

e. Tahap Evaluasi: Analisis data dan refleksi hasil. 

Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 40 menit, dengan materi yang berfokus pada 

pelaksanaan permainan Tapa Gala yang memerlukan strategi kelompok dan kerja tim. Permainan ini dipilih 
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karena strukturnya yang memungkinkan siswa membentuk tim dan berinteraksi secara aktif untuk mencapai 

tujuan bersama (Sulikasmi et al., 2024). 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan skor kerjasama dan 

toleransi siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Uji t digunakan karena data berasal dari sampel yang sama 

dan pengukuran dilakukan pada dua waktu yang berbeda (Nuriya., 2010). Analisis data dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 25.0 agar perhitungan lebih akurat dan efisien. Uji prasyarat yang meliputi uji normalitas 

dan uji homogenitas dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan data memenuhi syarat uji parametrik. 

Interpretasi hasil uji t dilakukan dengan mengacu pada nilai signifikansi p < 0,05 untuk menentukan adanya 

perbedaan yang signifikan (Field, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional Tapa Gala terhadap 

peningkatan kerjasama dan toleransi siswa. Data diperoleh melalui pengisian angket sebelum dan sesudah 

perlakuan pada 80 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lambu. Berdasarkan hasil analisis, terdapat peningkatan 

rata-rata skor pada kedua variabel yang diamati. Rata-rata skor kerjasama siswa meningkat dari 68,40 pada 

pretest menjadi 81,70 pada posttest. Sedangkan rata-rata skor toleransi siswa meningkat dari 66,50 pada 

pretest menjadi 80,20 pada posttest. Hasil penelitian ini disajikan dalam Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Aspek Kerjasama dan Toleransi 

Aspek Pretest Posttest 

Kerjasama 68,40 81,70 

Toleransi 66,50 80,20 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada kedua aspek yang diukur. Skor 

kerjasama siswa mengalami peningkatan sebesar 13,30 poin setelah mengikuti pembelajaran dengan 

permainan Tapa Gala. Begitu pula pada aspek toleransi, terjadi peningkatan sebesar 13,70 poin. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis permainan tradisional memberikan 

dampak positif terhadap perilaku sosial siswa. Peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa permainan 

tradisional tidak hanya meningkatkan keterampilan fisik, tetapi juga aspek sosial siswa. Data ini 

membuktikan bahwa permainan Tapa Gala efektif untuk membangun kebersamaan dan sikap saling 

menghargai di antara siswa. 

Peningkatan skor kerjasama dan toleransi siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan permainan 

Tapa Gala terjadi karena permainan ini menuntut interaksi intensif antaranggota tim. Dalam setiap sesi 

permainan, siswa harus bekerja sama untuk menyusun strategi, saling membantu dalam menghadapi 

rintangan, dan berbagi peran secara adil agar dapat memenangkan permainan. Proses ini mendorong 

terbentuknya komunikasi efektif, kepercayaan, dan rasa tanggung jawab bersama dalam kelompok. Selain 

itu, dinamika permainan yang melibatkan persaingan sehat juga mengajarkan siswa untuk menghargai 

keberagaman kemampuan dan pendapat teman. Melalui aktivitas yang menyenangkan dan berbasis budaya 

lokal, siswa merasa lebih nyaman mengekspresikan diri dan lebih terbuka terhadap perbedaan. Nilai-nilai 

budaya dalam Tapa Gala seperti gotong royong dan solidaritas turut memperkuat pembentukan sikap 

toleran. Dengan demikian, peningkatan aspek sosial siswa tidak hanya terjadi karena aktivitas fisik semata, 

tetapi juga karena muatan nilai kultural dan pengalaman emosional yang dialami selama permainan. 
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Gambar 1. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest 

 

Grafik pada Gambar 1 menyajikan tren peningkatan skor yang konsisten pada kedua aspek, 

menunjukkan respons positif siswa terhadap perlakuan yang diberikan. Skor pretest yang lebih rendah 

mencerminkan kondisi awal siswa sebelum terlibat dalam aktivitas Tapa Gala, sedangkan lonjakan skor pada 

posttest merefleksikan dampak pembelajaran berbasis permainan tradisional tersebut. Jarak antar batang 

dalam grafik juga menunjukkan besarnya selisih skor yang dicapai, menandakan adanya perubahan perilaku 

sosial yang cukup signifikan. Pola peningkatan ini terlihat seragam di kedua variabel, mengindikasikan 

bahwa Tapa Gala tidak hanya berdampak pada satu aspek sosial, tetapi mampu mengembangkan kerjasama 

dan toleransi secara seimbang. Gambar ini juga memperlihatkan bahwa intervensi pembelajaran berjalan 

efektif, ditandai dengan grafik yang cenderung menanjak. Dengan demikian, visualisasi ini memberikan 

pemahaman yang lebih konkret tentang hasil penelitian secara menyeluruh. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional Tapa Gala memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kerjasama siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Permainan ini mendorong 

siswa untuk saling membantu, berkoordinasi, dan menyusun strategi bersama untuk mencapai kemenangan. 

Pengaruh positif tersebut terlihat dari meningkatnya keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelompok dan 

pengambilan keputusan bersama selama permainan. Selain itu, siswa menjadi lebih terbuka dalam 

menerima pendapat teman dan mampu menyelesaikan konflik secara damai. Interaksi yang intensif dalam 

permainan juga memperkuat rasa empati dan kepedulian antarsesama anggota tim. Secara keseluruhan, 

Tapa Gala menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif, menyenangkan, dan memupuk rasa 

kebersamaan antar siswa. Menurut Giyartini et al., (2025), permainan tradisional memiliki kekuatan untuk 

mempererat interaksi sosial dan meningkatkan rasa kebersamaan. Selain itu, permainan Tapa Gala juga 

terbukti meningkatkan sikap toleransi siswa yang tampak dari hasil posttest yang meningkat signifikan. 

Permainan ini mengajarkan siswa untuk menerima perbedaan kemampuan antara anggota tim dan 

menghargai peran masing-masing individu. Rohmah et al., (2023) menegaskan bahwa pembelajaran melalui 

permainan tradisional dapat memperkuat sikap inklusif dan menghormati perbedaan dalam kelompok. 

Selama permainan berlangsung, siswa belajar untuk tidak menyalahkan teman ketika terjadi kekalahan, 

tetapi justru saling memotivasi. Kondisi ini memberikan ruang pembelajaran yang konstruktif dalam 
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membangun toleransi di lingkungan pendidikan jasmani. Interaksi dalam permainan menciptakan suasana 

yang kondusif untuk membangun nilai sosial yang kuat. 

Kerjasama yang terbentuk selama permainan Tapa Gala menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

kooperatif yang berbasis budaya lokal mampu meningkatkan solidaritas siswa. Afrianti (2018) menyebutkan 

bahwa permainan kelompok tradisional dapat menjadi media efektif untuk membentuk kerjasama yang solid 

dalam pembelajaran. Dalam permainan ini, strategi bertahan dan menyerang memerlukan komunikasi yang 

baik dan kesepakatan tim yang terencana. Tanpa kerjasama yang baik, sebuah tim tidak dapat 

memenangkan permainan, sehingga siswa terdorong untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi. Hal ini 

membuktikan bahwa pembelajaran tidak harus selalu formal dan terstruktur, melainkan dapat disampaikan 

melalui permainan yang menyenangkan dan bermakna. 

Toleransi yang muncul selama proses pembelajaran menunjukkan adanya perkembangan empati dan 

penghargaan terhadap orang lain. Hazhari et al., (2019) menjelaskan bahwa permainan tradisional Tapa 

Gala mengajarkan nilai saling menghargai dan membangun rasa persatuan di tengah keberagaman. Selama 

kegiatan berlangsung, siswa menghadapi berbagai situasi yang memerlukan pengambilan keputusan 

bersama dan saling memahami. Toleransi yang terbangun selama permainan mendorong siswa untuk 

menekan ego pribadi demi kepentingan tim. Proses ini memberikan pembelajaran berharga bagi siswa 

dalam kehidupan sosial sehari-hari, khususnya dalam menghadapi perbedaan pendapat dan karakter. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa permainan tradisional 

efektif dalam membentuk soft skills siswa. Menurut Kamadi et al., (2024), pembelajaran berbasis permainan 

tradisional memberikan pengalaman yang signifikan dalam membentuk nilai karakter seperti kerjasama dan 

toleransi. Penerapan Tapa Gala dalam pembelajaran pendidikan jasmani memberikan ruang praktik langsung 

bagi siswa untuk melatih keterampilan sosial mereka. Permainan ini menuntut partisipasi aktif semua 

anggota tim sehingga setiap siswa merasa terlibat dalam proses pencapaian tujuan bersama. Hal ini sangat 

penting dalam membentuk lingkungan belajar yang positif dan saling mendukung. 

Lebih jauh, integrasi permainan tradisional dalam pendidikan jasmani juga berdampak pada 

peningkatan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran. Azizatunnisa et al., (2022) menemukan bahwa siswa 

lebih antusias dan aktif ketika pembelajaran dikemas dalam bentuk permainan yang menarik. Hal ini juga 

terlihat pada penelitian ini, di mana siswa menunjukkan semangat dan antusiasme tinggi selama mengikuti 

permainan Tapa Gala. Pembelajaran yang menyenangkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa sehingga 

tercipta suasana belajar yang kondusif. Peningkatan motivasi ini berkontribusi pada peningkatan kerjasama 

dan toleransi karena siswa menjadi lebih terbuka dalam berinteraksi. Kondisi ini mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan jasmani yang holistik. 

Konteks pelestarian budaya lokal, penerapan permainan Tapa Gala memberikan kontribusi penting 

dalam mempertahankan warisan budaya daerah. Menurut Anam et al., (2024), pengenalan permainan 

tradisional di sekolah menjadi strategi efektif dalam melestarikan budaya lokal yang mulai terlupakan. 

Melalui penelitian ini, terbukti bahwa permainan Tapa Gala tidak hanya relevan secara kultural, tetapi juga 

efektif dalam meningkatkan aspek sosial siswa. Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani memberikan nilai tambah dalam membentuk karakter siswa yang berbasis pada kearifan lokal. Hal 

ini penting untuk mendorong pendidikan yang tidak terlepas dari akar budaya masyarakatnya. Pendidikan 

berbasis budaya lokal dapat menjadi alternatif pembelajaran yang kontekstual dan bermakna bagi siswa. 

Permainan Tapa Gala dalam pembelajaran pendidikan jasmani memberikan pendekatan holistik yang 

menggabungkan penguatan fisik, sosial, dan budaya. Menurut Yasin (2023), strategi pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas kelompok dan budaya lokal dapat meningkatkan keterampilan sosial secara signifikan. 

Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya melatih kemampuan fisik tetapi juga terlibat dalam pengambilan 

keputusan, penyusunan strategi, dan penyelesaian konflik secara kelompok. Hal ini memperkuat teori bahwa 

permainan tradisional mampu membentuk lingkungan belajar yang kolaboratif dan multikultural. Dengan 

demikian, permainan Tapa Gala dapat diadopsi sebagai model pembelajaran yang efektif dalam pendidikan 

jasmani di Indonesia. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

permainan tradisional Tapa Gala memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan kerjasama dan toleransi 

siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Peningkatan rata-rata skor pada kedua aspek tersebut 

menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis permainan lokal mampu membentuk karakter sosial 

siswa secara efektif. Permainan Tapa Gala memberikan ruang interaksi yang intensif di antara siswa, 

sehingga mendorong terciptanya kerjasama yang solid dan sikap saling menghargai perbedaan. Selain itu, 

penerapan permainan tradisional ini terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Hasil penelitian ini merekomendasikan bahwa permainan Tapa Gala dapat diintegrasikan 

sebagai salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam pendidikan jasmani untuk membentuk karakter 

sosial siswa berbasis budaya lokal. 
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